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Makassar 27 Juli 2021

Chyta Astari Aswar
105961109716




ABSTRAK

CHYTA ASTARI ASWAR. 105961109816. Alokasi Penggunaan Waktu Tenaga
Kerjadalam Usaha Tani Padi Sawah di Desa Palakka Kecamata Kahu Kabupaten
Bone. Dibimbing Oleh AMRUDDIN dan SITTI KHADIJAH YAHYA HIOLA.

Penelitian Bertujuan Untuk mengetahui jumlah tenaga kerja pada petani
sawah dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi curahan tenaga kerja di
Desa Palakka Kecamatan Kahu Kabupaten Bone.

Teknik penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data
yaitu dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian
ini sebanyak 452 orang. Petani padi didesa Palakka Kecamatan Kabhu Kabupaten
Bone yang diambil 10% dijadikan sebagai sample dengan cara acak sederhana
yaitu 45 orang petam padi sebagat sample.

Jumlah hari kerja setara pria (HKSP) yang digunakan oleh para petani
dalam satu kali panen berjumlahya 9,86 jamv/hari. Jenis kegiatan yang dilakukan
tenaga kerja pada usahatani padi sawah adalah kegiatan penanaman, panen dan
pengangkutan. Fakior-faktor yang mempengaruhi curaban tenaga kerja adalah
jumlah tanggungan keluarga,lama berusaha tani,omur dan Juas laban. Dan hasit
uji parsial menunjukkan bahwa umur ( X3), dan luas lahan ( X4), berpengaruh
signifikan terhadap curzhan tenaga kerja (Y) .

Kata Kunci : Alokasi waktu, Tenaga kerja
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ABSTRACT

CHYTA ASTARI ASWAR. 105961109816. Allocation of the Use of Labor
Time 1n Rice Field Farming in Palakka Village, Kahu District, Bone Regency.
Supervised by AMRUDDIN and SITTI KHADIJAH YAHYA HIOLA.

This study aims to determine the number of workers in paddy fields and to
determine the factors that influence the outpouring of labor in Palakka Village,
Kahu District, Bone Regency.

This research technique uses several data collection techniques, namely by
observation, interviews and documentation. The population in this study were 452
people. Rice farmers in Palakka Village, Kahu District, Bone Regency, 10% were
taken as samples 1n a simple random way, namely 45 rice farmers as samples. Due
to the large number of farmers, the samples used as respondents in this study were
primary data and secondary data.

The number of HKSP used by farmers in one harvest is 19.17 hours/day. The
types of activities carried out by workers in lowland rice farming are planting,
harvesting and transportation activities. The faciors that influence the labor
outpouring are the number of dependents of the family, length of farming, age and
land area. The results of the partial icst show thai age (X3), and land area (X4),
have a significant effect on the outpouring of labor {Y).

Keywords : time allocation, Labor
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor yang mempunyai peran strategis dalam
struktur pembangunan perekonomian nasional. Sektor pertanian ini merupakan
sektor yang tidak mendapatkan perhatian secara serius dari pemerintah dalam
pembangunan bangsa. Meski demikian sektor tersebut paling banyak menampung
tenaga kerja dan sebagian besar penduduk kita tergantung pada produksi padi.

Kabupaten Bone adalah daerah yang berfokasi di provins: Sulawes: selatan
174 km sebela timur kota Makassar. Kabupaten Bone juga sebagai produsen
komoditas pertanian sctelah Kabupaten Sidenreng Rappang. Adapun Kecamatan
yang akan diteliti yaitu terkhusus pada kecamatan Kahu, jika di lihat dari tabel
produksi yang paling tinggi adalah kecamatan kahu sebab mayoritas penduduknya
adalah petani, selain”itu di dukung oleh iklim, sarana pengairan serta struktur
tanah.

Potensi Kecamatan Kahu sebagai kawasan pertanian dan khusnya pada
tanaman padi mendorong petant terlibat aktif dalam usahatani padi sawah sebagai
usahan untuk membatu perckonomian keluarga dan memberikan Kkontribusi
keuangan. Petani tidak saja berperan pada kegiatan pertanian yang bertujuan
dalam menambah penghasilan keluarga, namun mereka juga ikut dalam proses

pengambilan keputusan.



Tabel 1. Produkst Padi di Kabupaten Bone

Produksi(Ton) Luas
Kecamatan |57, 2015 2006 | 2017 | 2018 Lahan

Bontocani 13,645 17016 17,843 24,578 20,720 6,275
Kahu 64,102 77339 79,558 87,037 85,466 19,278
Kajuara 19,305 18939 19,182 29872 30,826 6,747
Salomekko 17,955 18411 19,500 19,262 24 559 7.461
Tonra 13,756 17,779 17,5660 23,159 19,790 4,991
Patimpeng 10,891 17,115 21,335] 19,237 16,026 7,592,
Libureng 45,296 51,71 63,642 1,822 48,142 19.810)
Mare 21,618 26860 26323 32,861 29116 9.413
Sibulue 30,727 40608 44634 32963 32,921 11,381
Cina 24,965 27245 28688 30,164 32,209 8,594
Barcbbo 47.752 60,044 506111 54,183 36,459 11,762
Ponre 3,813 6,866 10,198 12,443 9,328 5,798
Lappariaja 33,51 33.76 28,002 34499 34,308 10,768
Lamuru 8.73 7.774 9917 10422 12,800 5579
Tellu Limpoe 7,537 12598 13,323 8,091 9595 3,375
Bengo 46,641 532810 54354 53738 69,731 14,118
Ulaweng 9,686 7,331 8,207 8,174 9 422 1,560
Palakka 14,131 18,728 19361 26,098 22,108 6,178
Awampone 35,902 48,106 54,778 52,46 35,280 11,838
Tellu Siattinge 38,675 42994 47083  40.456 44,750 10,808
Amali 3,292 3.970 3,560 6,178 3,676 1,490
Ajangale 33,251 52271 54200 42,031 56,605 13,629
Dusaboccoe 44 085 36,795 55,807 45,647 54,607 22 858
Cenrana 31,930 288971 20694 2425 33,900 9,393
T.R Barat 8.509 11,558 9,080 11,625 14,207 2,978
T.R Riattang 11,493 12218 14,63 12,777 13,046 2,600
T.R Timur 12.234 15013 16,699 18478 17,357 4211
Jumlah 658,441 764812} 808,781 832,507{ 817,872 240,485

Rata-rata 24386,0| 2832637 29954,85| 30833,59] 30291,55 8,906

Sumber : Kabupaten Bone dalam Angka, 2019

Tabel 1. menjelaskan bahwa produksi padi yang paling tinggi dari 27
Kecamatan di Kabupaten Bone yaitu di Kecamatan Kahu. Produksi di Kecamatan
Kahu Kabupaten Bone mengalami penurunan dan peningkatan. Hal ini terlihat
pada tahun 20{4 produksi padi yang ada di Kecamatan Kahu Kabupaten Bone

mencapat 64,102 ton kemudian tahun 2015 naik menjadi 77,339 ton dan tahun



2016 naik menjadi 79,559 ton dan pada tahun 2017 naik menjadi 87,037 ton,
sedangkan pada tahun 2018 mengalami penurunan yaitu 85,466 ton dengan luas
lahan yaitu 19,278 (Ha). Naik turunnya produksi padi yang ada di Kecamatan
Kahu Kabupaten Bone tergantung pada faktor-faktor produksi yang di gunakan
baik secara langsung maupun tidak langsung sehingga akan berdampak pada
pendapatan petani.

Usahatani padi sawah di Kecamatan Kahu Kabupaten Bone merupakan
salah satu daerah dengan produksi padi yang cukup besar bila di bandingkan
dengan kecamatan lain. Namun sumber daya ‘alam yang ada belum dapat
dimanfaatkan secara optimal oleh petani. Hal ini dilibat dan produksi rata-rata
yang masih kalah dibandingkan dengan kecamatan lain.

Tenaga kerja menjadi sangat penting peranannya dalam pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan di Kecamatan Kahu Kabupaien Bone karena
kebutuhan tenaga kerja sangat penting dalam masyarakat karena merupakan salah
satu faktor potensial untnk membangun ekonomi sceara keseluruhan, semakin
banyak jumlah tenaga kerja yang akan mengisi produksi maka semakin besar pula
hasil yang didapat.

Sarana yang mempengaruhi produksi usahatami padi sawah di Desa
Palakka Kecamatan kahu Kabupaten Bone yaitu luas lahan yang dikerjakan baik
oleh petani pemilik maupun penggarap. Luas lahan sebagai media untuk
menanaman padi di ukur dalam satuan hektar (Ha), bibit yang di tanaman petani
berasal dari bibit yang sudah di tanam petani sendiri (bibit turunan), pupuk yang

di gunakan petani lebih dari satu macam pupuk, pestisida atau obat-obatan yang di



gunakan petani dalam pemehharaan tanaman padi selama satu masa tanaman,
jumlah tenaga kerja yang dari seluruh kegiatan produksi padi yang di
perhitungkan dalam satu hari orang kerja.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dan latar belakang maka yang menjadi masalah pokok
penelitian ini adalah :
1. Berapa jumlah alokasi waktu tenaga kerja pada petam padi sawah di Desa
Palakka Kecamatan Kahu Kabupaten Bone?
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi alokasi waktu tenaga kerja di desa
Palakka Kecamatan Kahu Kabupaten Bone?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dalam penclitian im, maka dapat dirumuskan
tujuan penehtian int briujuan untuk:
1. Untuk mengetahui jumlah alokasi waktu tenaga kerja pada petam padi
sawah di Desa Palakka Kecamatan Kahu Kabupaten Bone.
2. Untuk mengetahus Faktor-faktor yang mempengaruln alokasi waktu
tenaga kerja di Desa Palakka Kecamatan Kahu Kabupaten Bone.?
1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dan penelitian ini adalah:
1. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan mengenai penggunaan
tenaga kerja dalam berusaha tam.

2. Sebagai referensi bagi penelitian lain yang meneliti masalah alokasi

penggunaan tenaga kerja dalam usaha tani padi padi sawah.




ILTINJAUAN PUSTAKA

2.1 Peagertian Alokasi

Alokasi adalah penentuan banyaknya barang yang disediakan untuk suatu
tempat (pembeli dan sebagainya) penjatahan atau alokasi adalah penentuan
banyaknya uang (biaya) yang disediakan untuk suatu keperluan (KBBI). atau,
Alokasi adalah penentuan penggunaan sumber daya matematis (masalah tentang
tenaga kerja, mesin, dan perlengkapan) demi menciptakan hasil yang optimal.

Adapun fungsi alokasi vaitu pctani mengalokasikan atau membagi
pendapatan petani pada tcnaga kerja atan sektor-sektor yang ada scsuai dengan
sasaran tujuan, dan peayediaan barang publik (public good provisional). Contoh,
petani menctapkan berapa besar pendapatan yang dialokasikan untuk upah tenaga

kerja.

2.2 Tenaga Kerja

Tenaga kerja adalah seorang penduduk yang memiliki usia tenaga kerja.
Berdasarkan UU No. 13 Tahun 2003 Bab | Pasal | Ayat 2 yang menyebutkan
bahwa seorang tenaga kerja merupakan sescorang yang mampu melakukan suatu
pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhanya
sendiri ataupun untuk masyarakat sekitar. Secara keseluruhan penduduk dalam
suatu pemerintahan atau negara yang memiliki dua kelompok yaitu tenaga kerja
dan bukan tenaga kerja. Usia yang ditentukan oleh pemernintah Indonesia berumur
15 sampai 64 tahun. Jadi sctiap orang yang mampu atau biasa bekerja disebut

sebagai tenaga kerja.




Menurut Disnaker (2007) bahwa pengertian tenaga kerja adalah pendududk
yang telah berumur 15 tahun keatas dan telah mampu untuk melaksanakan
perkerjaan.

Menurut Sumarsono (2003), tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja
atau Jjumlah seluruh penduduk dalam suatu Negara dalam memproduksi barang
atau jasa, tenaga kerja yang dalam usia kerja yaitu antara 15-64 tahun.

Tiga golongan yang disebut tenaga kerja, bersckolah, dan mengurus rumah
tangga walaupun tidak sedang bekerja mereka dianggap secara fisik maupun
sewaktu-waktu dapat ikut bekerja.Secara praktis pengertian tenaga kerja dan
bukan tenaga kerja hanya dibatasi oleh umur. dimana tiap-tiap negara memberi
batasan umur yang berbeda.

Tenaga kerja terdiri dari angkatan kena dan bukan angkatan kerja. Angkatan
kerja terdiri dari golongan yang bekerja dan golongan yang menganggur dan
mereka yang sedang mencan pekerjaan. Kebumuhan tenaga kega sangat penting
dalam masyarakat karena merupakan salah satu faktor potensial untuk
membangun ekonomi secara keseluruhan.

2.3 Tenaga Kerja Sebagai Unsur Pokok Usaha Tani

Dalam usaha tani jems tenaga Keja yang digunakan yaitu Tenaga kerja
manusia,tenaga ternak dan tenaga mesin.
2.3.1 Tenaga kerja manusia

Tenaga kerja manusia terdiri dani Pria, wanmita dan anak-anak adapun sumber
tenaga kerja dalam usaha tam yaitu Dalam kelurga dan luar keluarga Tenaga

dalam kelurga terdiri dari ayah, ibu, anak-anak dan sanak keluarga yang hidup



dalam satu atap rumah. Tenaga kerja luar keluarga diperoleh upah, sambatan atas
dasar adat 1stiadat dan arisan.
2.3.2 Tenaga kerja ternak dan tenaga mesin

Tenaga kerja ternak yang biasa digunakan oleh petani untuk menggarap
sawah yaitu tenaga kerja ternak sapi atau kerbau, namun dengan perkembangan
zaman petani hampir tidak menggunakan tenaga kerja ternak lagi untuk
menggarap sawah dikarenakan tenaga kerja ternak sudah di gantikan dengan
tenaga mesin msalnya, mesin traktor yang digunakan untuk menggarap sawah
karena penggunaan traktor lebih efisien digunakan dibandingkan menggunakan

tenaga kerja ternak.

2.4 Sistem kerja dan sistemn upah dalam wsahatani
2.4.1 Sistem Kerja dalam Usahatani

Menurut Irawan (2010) sistemn kerja adalah serangkaian aktivitas yang
dipadukan untuk menghasilkan swatu benda atau jasa vang menghasilkan
kepuasan pelaku usahatani. Sistem kerja banyak melibatkan faktor manusia dan
alat atau mesin. Faktor — faktor vang mengkombinasikan manusia dan alat
tersebut merupakan tahapan kerja yang sudah tetap sehingga menghasitkan suatu
sistem kerja yang konsisten dan hasil kerja yang berkualitas. Seiring dengan
perkembangan zaman sistem Kerja semakin kompleks tidak hanya meliputi
manusia dan alat saja. Sistem kerja di industnn manufaktur memiliki ststem yang

kompleks mencakup manusia, mesin dan orgamsasi (Mustafa, 2009)



2.4.2 Sistem pengupahan
Sistem pengupahan biasanya dibedakan menjadi tiga yaitu :
1. Upah borongan
Adalah upah yang diberikan sesuai dengan peranjian antara
pemberi kerja dengan pekerja tanpa memperhatikan lamamya waktu kerja.
Sistem ini menunjukkan kecenderungan pekerjaan cepat terselesaikan,
tetapi terkadang meninggalkan prinsip kualitas pekerjaan.
2. Upah waktu
Adalah upah yang diberikan berdasarkan lamanya waktu kerja.
Sistem - pengupaban im cenderung- membuat  pekerja memperlama
menyelesaitkan pekerjaannya agar mendapatkan upah yang lebth banyak.
3. Upah premi
Adalak upah yang diberikan dengan memperhatikan produktifitas
dan prestasi kerja. © Seorang tenaga kerja yang bisa membenkan
produktivitas dan prestasi kerja yang tinggi, akan mendapatkan imbalan
yang lebih besar sebagai upah dan tambahan insentif yang diberikan oleh
pemben pekerjaan.
2.5 Usahatani Padi
Usahatani adalah segala bentuk pengorgamsasian dan pengelolaan aset serta
tata cara yang dilakukan dalam bidang pertanian dengan tujuan untuk menambah
kesejahteraan dan memperbaiki taraf kehidupan petani.
Defenisi usahatani adalah ilmu vyang mempelajan bagaimana

mengalokasikan sumber daya yang dimiliki petam agar berjalan lancar efektif dan




memanfaatkan sember daya tersebut agar memperoleh keuntungan yang setinggi-
tingginya (Suekartawi 2011)

Menurut Kadarsan (2011), usaha tami adalah pengelolaan sumber daya
alam, tenaga kerja, permodalan dan skil lainya untuk menghasilkan suatu produk
pertaman secara efektif dan efesian.

Usahatani tidak hanya memiliki hngkup yang sempit dan berhubungan
dengan pemikiran bercocok tanam saja, melainkan seluruh aspek yang ada di
dalam pertaman 1tu sendiri juga menjadi bagian dan usahatani, seperti :

1. Peternakan yang dibagi dalam beberapa skala, yaitu
a. Peternakan sebagai usaha sambilan.
Dalam hal ini petani masth melakukan produksi pangan melalui lahan
pertaman yang dimilikinnya dan peternakan hanya dilakukan untuk
memenuh: kebutuhanya sendin (pendapatan ternak < 30%).
b. Peternakan menjadi cabang usaha.
Petani melakukan usaha pertanian campuran (hast ternak 30% - 70%).
c. Peternakan melakukan usaha sebaga penghasil pokok.
Petani melakukan peternakan sebagai penghasilan utama dan hasil pertanian
lainya memjadi penghasilan tambahan (pendapatan ternak sekatar 70% -
100%).
2. Pembangunan pertanian berbasts agrnibisnis.

Dalam system in1 petani diarahkan untuk mendayagunakan keunggulan

komperatit . Tujuan dari pembangunan pertanian agribisnis adalah :

a. Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan para petani.



b. Menciptakan system ketahanan pangan.
c. Meningkatkan daya saing produk pertanian dalam pasar global.
d. Membangun aktifitas ekonomi pedesaan.
3. Pembangunan usahatam melalui sektor pembudidayaan ikan.
Dalam usaha im petani dapat menambah pendapatanmya melauni budidaya
ikan yang biasa dilakukan dikolam ataupun tambak dan keramba.
2.6 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Corahan Waktu Tenaga Kerja Padi
Sawah
Faktor-faktor yang mempengaruhi curahan waktu tenaga kerja padt sawah
yaitu :
1) Pengaruh Jumlah Tanggungan Keluarga terhadap Curaban Waktu
Tenaga Kerja.

Beban tanggungan keluarga adalah jumlah anggota keluarga yang
kebutuhan ldupnya menjadi tanggungan keluarga tersebut, vang meliputi istri,
suami, anak dan orang fuanya maupun orang lain yang menjadi tanggungan
keluarga tersebut. Jika jumlak anggota yang berusia tidak produktif banyak maka
beban tanggungan yang semakin berat sechingga akan mendorong seorang wanita
untuk tkut bekerja demi terpenuhinya kebutuhan hidup keluarganya. Begitu pula
sebaliknya, semakin tinggi jumlah anggota keluarga yang berusia produktif maka
beban tanggungan keluarga akan semakin kecil schingga tenaga kena yang
dicurahkan untuk bekerja juga semakin sedikit.

Keluarga merupakan satu unit pengambilan keputusan yang menentukan:

(a.) berapa orang dan siapa diantara keluarga yang harus bekerja dan berapa jam
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seminggu tiap orang tersebut perlu bekerja, (b.) berapa orang dan siapa yang
mengurus rumah tangga, (c.) berapa orang dan siapa yang meneruskan sekolah
(Simanjuntak P, 1998)

2) Pengaruh Lama Berusahatani Terhadap Curahan Waktu Tenaga Kerja

Lama berusahatani merupakan salah sam faktor yang berpengaruh
terhadap keberhasilan kegiatan dalam berusahatani. Pengalaman kerja yang
membuat lebih lama petani memilki kemampuan dalam melakukan kegiatan
produksi di bandingkan dengan petami yang kurang berpengalaman.

3) Pengaruh Umur Terhadap Curahan Waktu Tenaga Kerja

Simanjuntak (1998) menyatakan peningkatan partisipasi kerja sejalan
dengan umur ini pada dasarnya dipengaruhi oleh dua hal pertama, semakin tinggi
umut, semakin kecil proporsi penduduk yang bersekolah. dengan kata lain
proporsi penduduk yang sedang bersekolah dalam kelompok - umur yang lebih
muda lebih banyak. Kedua, semakin tua seseorang maka tanggung jawab terhadap
keluarga menjadi semakin besar.

Tingkat umur mempengaruhi curahan waktu tenaga kega, hal im dapat
dilihat pada tenaga kerja yang berusia muda yaitu 15 tahun ke bawah hanya
sebagian kecil yang produktif menghasilkan barang dan jasa. Indonesia
menggunakan batas umur tenaga Kerja, sehingga semua orang yang berumur 15
tahun sampai dengan 55 tahun disebut angka kerja dan dan umur 15 tahun sampai
25 tahun sudah dapat dipastikan curahan tenaga kerja yang dilakukan terus
meningkat, kemudian pada umur 35 sampai dengan 55 tahun curahan tenaga kerja

yang dilakukan tenaga kerja imi stabil. Tetapi adakalanya tingkat umur juga
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berpengaruh terhadap kemapuan fisik dan respon terhadap hal-hal baru yang
dianjurkan. Dengan kemampuan fisik yang semakin menurun maka peluang untuk
mengambil tindakan positif sangat kecil.

Hal ini dapat dilihat pada tenaga kerja berumur melebih: 55 tahun
sehingga curahan tenaga kerja yang dilakukan tenaga kerja akan semakin
menurun {Wirosthardjo K, 1992).

4) Pengaruh Luas Lahan Terhadap Curaban Waktu Tenaga Kerja

Menurut Daniel (2007) luas penguasaan Jahan pertanian merupakan
sesuatu yang sangat penting dalam proses produksi usahatani pertanian. Dalam
usahatani misalnya pemikiran atau penguasaan lahan sempit sudah pasti kurang
efesien dibidang lahan yang lebih loas. Semakin sempit lahan semakin tidak
efesien usahatani dilakukan. Kecuali bila suatu usahatani dijalankan dengan tertib
dan administrasi yang baik serta teknologi yang tepai.

Lahan pertanian merupakan suatu penentu dari pengaruh komoditas
pertanian. Secara umum dikatakan semakin luas lahan yang digarap atau di tanami
semakin besar jumlah temaga kerja yang digunakan oleh petani tersebut.

2.7 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini terkait dengan Alokas: Penggunaan Waktu Tenaga
Kerja Dalam Usahatani Padi Sawah di Desa Palakka Kecamatan Kahu Kabupaten
Bone digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penchitian ini, dicantumkan

beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh penelitr sebelumnya.
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No

Judul dan Nama
Peneliti

Metode Peneltian

Hasil

Pengaruh tenaga
kerja, modal, dan
luas
Lahan
produksi

terhadap

usahatani

Padi sawah
(Muhammad
Hafidh 2009)

Populasi penelitian ini
berjumlah 3.489 petani
padi sawah di Kecamatan
Rowosari Kabupaten
Kendal. Tekmk
pengambilan sampel yang
berjumlah 98

petam dilakukan dengan
teknik Purposive cluster
area random sampling.
Vanabel dalam penciitian
ini adalah tenaga kerja
(TK), modal (M), luas
lahan

(LL) dan produksi
usahatani padi sawah
(PUP). Metode
pengumpulan data yang
digunakan terview guide
dan dokumentasi. Data
yang dikumpulkan
dianalisis

menggunakan metode
analisis Deskaptif dan
Model Regresi Linier
Berganda.

Berdasarkan deskriptif
presentase rata-rata  skor
variabel tenaga kerja pada
usaha tani pads sawah d:
Kecamatan Rata-rata skor
vanabel modal pada usaha
tami  padi  sawah di
Kecamatan Rowosart tahun
2009  termasuk  dalam
krteria cukup tinggi yaitu
dengan indikator untuk
pemakaian biaya tenaga
dalam kategon
sedangkan

kerja viil
cukup tingm
indikator modal scbagai
biaya  bahan  produksi
dengan rata-rata  dalam
katcgonn rendah. Rata-rata
skor variabel luas lahan
pada usaha tam pad: di
Kecamaian Rowosari pada
tabun 2009 dengan kriteria
cukupluas. Sedangkan rata-
rata skor variabel produks:
usaha tam: padisawah di
Kecamatan Rowosari pada
tahun 2009 termasuk kritena
cukup unggi. (2) Dan hasil
analisis model regresi linier
berganda terhadap model
empinis diperoleh bahwa
nilai  koefisien  regresi
masing-masing variabel
bebas pada pertanian padi
sawah di Kecamatan
Rowosari  yaitu  variabel
tenaga kerja (TK), modal
(M) dan luas lahan (LL)
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berpengaruh positif terhadap

produksi usahatani padi
sawah (PUP). Hasil up
hipotesis menunjukkan

bahwa secara bersama-sama
tenaga kerja, modal, dan
luas lahan berpengarub
secara signifikan
terhadapproduksi usaha tani
padi sawah di Kecamatan
Rowosari Kabupaten
Kendal ditunjukkan dan
hasil uji F scbesar 46,470
dengan signifikans:  0,05.
Secara bersama-sama
produksi usaha tani padi
oleh
tenaga kerja, modal, dan

sawah  dipengaruhs

lhzas lahan yaitu sebesar
58,4%

2. | Analisis Faktor- | Pcngambilan sampel | Dari hasil penelitian yang
Faktor Yang | dalam  penelitian  ini | telah dilakukan luas lahan,
Mempengaruhi dilakukan dengan metode. | benih, ~urea, phonska,
Produksi Padi | Simple Random Sampling. | pestisida dan tenaga kerja
Sawah Di | Jumiah populasi petani | terhadap produksi  padi
Kelurahan Koya, | padi sawah di dacrah | sawah di kelurahan koya,
Kecamatan penclitian sebanyak 210 | maka dapat disimpukan
Tondano petani. Pengambilan | bahwa  secara  serentak
Selatan(Alvio G. | sampel sebanyak 30% dari | variabel luas lahan, benih,
Onibala Mex L. |jumlah populasi yakni 60 { urca, phonska, pesusida dan
Sondakh Rine | petamt padi sawah. tenaga kerja berpengaruh
Kaunang Juliana terhadap produksi padi
Mandei, 2017) sawah dikelurahan koya.

Secara individu variabel
luas lahan, benih dan pupuk
urea berpengaruh signifikan
terhadap produksi padi.

3. | Faktor-Faktor Daerah penehitian | Hasil penelitian
YangBerpengaruh | ditentukan secara sengaja | menunjukkan bahwa petani
Terhadap {purposive) berdasarkan didaerah penelititan
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Penggunaan pertimbangan tertentu. | cenderung  lemh  banyak
Tenaga Kerja | Mctode penarikan sampel | menggunakan tenaga kerja
Luar  Keluarga | dilakukan dengan Metode | luar keluarga dibandingkan
Pada Usaha Tani | Simple Random Sampling, | dengan tenaga kerja dalam
Padi Sawah yaitu  sampel diambil | keluarga. Secara serempak
secara acak sejumlah 30 | vaniabel umur, tingkat
orang dari 1.304 jumlah | pendidikan, lama
populasi. Metode analisis | berusahatam, luas lahan,
yang digunakan adalah | jumlah tanggungan dan
Analisis Regresi Linear | modal berpengaruh nyata
Berganda. terhadap variabel jumlah
penggunaan tenaga kerja
luar keluarga, namun secara
parsial hanya  vanable
tngkat pendidikan dan luas
lahan
yang  berpengaruh nyata
terhadap variabel jumlah
penggunazn tenaga kerja
luar keluarga.

4. | Alokasi  waktu | Penelitian Ini Ditentukan | Hasill  pencliian  dapat
kerja petam ~ di | Secara Sengaja | dikectahui <~ bahwa alokasi
desa lawoila | (Purpesive), Populasi | waktu dalam
kecamatan konda. | penclitian  ini  adalah | mengelojaUsahatani  padi
Kabupaten kepala  keluarga yang | sawah . dan  sayur-mayur
konda(Suriat: memiliki mata | yaitu masing-masing
Ale, Yani Taufik, | pencahanan sebagat sebesar 62,8 hkp dan 45,6
Suriana, 2019) petani di ‘Desa Lawoila | hkp. Hallm dikarenakan,

Kecamatan Konda
Kabupaten Konawe
Selatan. Sampel

dalam penelitian

berjurnlah 42 petam1 yang
berusahatam padi sawah

sekahgus sayur mayur.

pada usahatani padi sawzh
menggunakan tenaga kerja
luar dan mesin selain
dalamkeluarga petani
sedangkan pada wusahatani
sayur-mayur hanya
menggunakan tenaga dalam
Keluarga. Alokasi waktu
kerja tenaga keluarga lebih
banyak  tercurah  pada
kegiatan pemeliharaanBaik
pada usahatani pada sawah
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mauptn usahatam sayur-
mayur. agar petani febih
memanfaatkan waktu luang

yang ada untuk
kegiatanlaindi luar Pertanian
guna meningkatkan
pendapatan keluarga
Analisis pengaruh | Metode penelitian  yang | Hasil penelitian int
tenaga kerja dan | digunakan dalam | menunjukkan bahwa tenaga
luas lahan penclitian  imi.  adalah | keja dan  luas  lahan
Terhadap jenispenchtiankuantitatif, | berpengaruh  positif  dan
pendapatan petani | dengan _metode analisis | signifikan terhadap
merica di regresi  berganda. Data | pendapatan petam  merica
Kecamatan yang diKecamatan Kindang
kindang digunakan — adalah = data | Kabupaten Bulukumba. Ini
kabupaten prmer diperoleh . dan { ditvnjukkan . dengan nifa;
Bulukumba(Umm | kuesioner =~ atau sumber | koefisien regresi tenaga

ul Wafikah, 2018)

data primersedangkan data

kerjanya yang menyatakan

sckunder diperoleh dan } bahwa setiap
laporan BPS Sulawesi | penambahantenaga  kerja
Selatan, KantorKecamatan | akan menyebabkan
dan instansi-instansi yang | peningkatan pendapatan
terkast di  Kabupaien | petani merica.
Bulukumba.Responden Begitupundengan
yang digunakan penelili | penambahan luas lahan
sebanyak 55 orang. menunjukkan nilai koefisien
regresi yangmenyatakan
sctiap penambahan tenaga
kegga akan menyebabkan
peningkatanpendapatan
petani merica di Kecamatan
Kindang Kabupaten
Bulukumba.
Curahan  waktu | Jenis penalit yang | Hasil penelitian m
kerja petani padi | dilakukan yaitu dengan | menunjukkan bahwa
pada  usahatam | menggunakan metode | besamya ~— waktu  yang
padi sawah di | penelitian survey yaitu | dialokasikan petani pada
Kecamatan penelitian yang { usahatani pada  sawah
Paguyaman mengambil sampeldan | selama satu penode musim
Kabupaten suatu  populasi dengan | tanam adalah sebesar162,48
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Boalemo
(Safruddin
Madida, 2015)

A.

menggunakan  kuisioner
sebagai alat pengumpulan
data dengan tujuan untuk
melihat dan mengetahui
secara detail kegiatan-
kegiatan yang dilakukan
oleh petam sampel dalam
pengalokasikan waktunya.
Adapun data yang
digunakan adalah data
primer dan data sekunder

HKSP. Petani padi sawah
mengalokasikan juga wakiu
kerja pada kegiatan
usahatani luar padi sawah
yaitu  Kegiatan  usahati
jagung, cabe rawit, tomat
ketimun  scbesar 85,07
HKSP dan luar kegiatan
petani seperti aparat desa,
tukang,pedagang, sopir
bentor, wirasuwasta scbesar
289.44 HOK.

2.8 Kerangka Pikir

Kerangka pikir menggambarkan pengaruh antara variabel bebas terhadap

variable terkait yaitu pengaruh waktu tenaga kerja dan luas lahan terhadap

produksi usahatani padi. Dalam kegiatan usahatani padi sawah penggunaan waktu

tenaga kerja petani dinyatakan oleh besamya alokasi waktu tenaga kerja dimana

alokasi waktu tenaga kerja adalah besarnya waktu tenaga kegja yang dipakai untuk

menjalankan  usahatani padi sawah. Besamya alokasi wakiu tenaga kerja

dipengaruhi olch beberapa faktor dintarannya umur, pendapatan rumah tangga,

tingkat upah yang ada, jumlah anggeta keluarga, pendidikan dan luas lahan.

Output dari kegiatan produksi terscbut yaitu berupa gabah. Hasil produksi padi ini

merupakan sumber penenimaan petani seiclah dijual ke agen yang langsung

membeli dan petani. Karangka pikir yang di gunakan dalam penelitian ini.
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Petani

Usaha Tam
Padi Sawah

¥

Faktor-faktor yang
mempengaruhi alokasi
penggunaan waktu tenaga
kerja:

e Tanggungan Keluarga (Xy)
e Lama Beruha Tani (X35)

e Umur (X3)

s Luas Lahan (X,)

v

Alokasi

penggunaan
tenaga kerja

Cambar 1. Karangka Pikir Penelitian Tentang Alokasi Penggunaan Waktu
Tenaga Keja Dalam Usahatani Padi Sawah Di Desa Palakka

Kecamatan Kahu Kabupaten Bone.
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HE METODE PENELITIAN

3.1.Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Juni — Juli 2020 di Desa Palakka Kecamatan
Kahu Kabupaten Bone. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Palakka dacrah yang

sebagian besar benduduknya bermata pencaharin sebagai petani padi sawah.

3.2 Teknik Penentuan Sampel

Populasi dalam penelitian 1m adalah semuva petam di Desa Palakka
Kecamatan kahu Kabupaten Bone yang berjumiahb 452 orang. Sampel dalam
penelitian ini dilakukan secara Simiple random Sampling dengan mengambil
sampel sebanyak 10% dan jumlah populasi, schingga dipcroleh 45 orang
responden sebagai sampel dalam penelitian ini. Menurut pendapat Arikunto
(1999) mengatakan bahwa apabila jumlah petani 100 sampai 200 atau lebih, maka
peneilit bisa mengambi! 10 persen petani yang di jadikan sebagai sampel untuk

mewakili populasi secara keseluruhan.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Penclittan 1m  menggunakan jenis data kuantitatf yang merupakan
pendekatan ilmiah yang memandang suatu realitas itu dapat diklasifikasikan,
kongkrit, teramati, dan terukur, hubungan variabelnya bersifat sebab akibat
dimana data penelitiannya berupa angka-angka dan analisinya menggunakan
statistic dan memihki dua sumber data yaitu data primer dan data sekunder

(Pangeran Sastra,2014):




1.

Data Pnmer

Data primer adalah sumber data yang secara langsung memberikan
data kepada pengumpul data. Sumber data ini penelitian dapatkan dengan
beberapa cara, yaitu dengan pengamatan langsung kelapangan untuk
melihat fenomena apa yang dapat peneliti dapatkan dan menjadi data
penting dalam penelitian ini. Kedua yaitu dengan wawancara, yang
berinteraksi secara langsung antara peneliti dan informan (Sugiyono,
2014).
Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data yang tidak memberikan
informast secara langsung kepada peneliti. Sumber data sekunder 1m dapat
berupa hasil pengolahan data primer yang disajikan dalam bentuk lain atau
dari orang lain. Artinya data ini merupakan data pendukung atau
penunjang penelitian, bentuk dari data sekunder yang peneliti gunakan ada
beberapa yaitu dapat berupa data olahan lebih lanjut dani data primer oleh
orang lain, dokumentasi atau catatan peristiwa yang lalu, dan studi pustaka
dari buku, jurnal atau skripsi yang ada hubungannya dengan penelitian ini

(Sugiyono,2014).
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3.4 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai

berikut :
a. Observasi

Observast adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti. Observasi merupakan sebuah rangkaian proses yang
kompleks. Dalam teknik int yang terpenting adalah peneliti harus cermat dalam
mengamati dan mengingat setiap gejala-gejala yang ditemm. Tekmk im1 adalab
teknik pengamatan yang secara langsung dilakukan oleh peneliti terhadap hal-hal
yang faktual (Sugiyono,2014). Dalam penchhan mi peneliti secara langsung
datang ke lokasi/lapangan untuk melihat segala bentuk aktivitas petani.
b. Wawancara

Wawancara adalah salah satu instrumen pengumpu! data yang digunakan
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbemya. Teknik wawancara ini
menggunakan teknik wawancara bebas dalam pelaksanaanya peneliti hanya
membawa pedoman yang berisi gans besar tentang topik penelitian
(sugiyono,2014). Dalam penchitian im, yang diwawancarax adalah petani di Desa
Palakka Kecamatan Kahu Kabupaten Bone.
¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suata perisiwa, catatan penstiwa yang sudah
berbentuk data berupa foto serta data-data mengenai petani. Dalam penelitian 11
dokumentasi adalah recorder hasil wawancara dan foto para informan

(Sugiyone,2014).
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3.5 Teknik Analisis Data

Analists data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis
deskriptif yaitu suatu analisis yang yang menggambarkan dan menceritakan
tentang alokasi waktu kerja petami pada usahatani yang dijalankan di Desa
Palakka Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. Data yang di peroleh kemudian

dianalisis dengan menggunakan angka konverensi Vink (1984).

_ Ltenaga kerja x Y. jam kerja x ¥ hari kerja x variabel xUMP

HKSP
7

Keterangan :
Laki-laki =1 HKSPi = laki-laki
Perempuan  =0,8 HKSPp = perempuan
Anak-anak = = 0,5 HKSPm = mesin
Mesin =3 HKSPa = anak-anak
UMP = Berapa nifainya

Regresi Berganda:
Y =b+ by Xy +hX; + ba X3t by X,y

Keterangan :

\'g = Tenaga Kerja (Orang)
b = Koefisien

X, = Umur (Tahun)

X, = Lama Berusaha Tani
X, = Tanggungan Keluarga

X, = Luas Lahan (Ha)
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3.6 Defenisi Operasional

1.

Petani adalah orang yang bekerja utamanya adalah dengan melakukan
usahatani untuk memperoleh pendapatan guna memenuhi kebutuhan.
Karakteristik sosial ekonomi petani merupakan suatu karakter dari petani
dalam hal ini terdirt dari umur, pendidikan, lama berusaha tani, luas lahan,
Jumiah tanggungan.

Tenaga kerja luar keluarga adalah sumber tenaga kerja yang berasal dari
luar keluarga atau sumber tenaga kerja selain dan anggota keluarga yang
diukur dengan satuan HKSP (Hanan Kega Setara Pria).

Umur adalah usia ‘petani padi sawah yang dihitung dan tanggal lahir
sampai dengan ditanyakanya kuesioner.

Pendidikan adalah jenjang pendidikan formal yang terdaftar pada
kementrian pendidikan nasional.

Lama berusaha tani adalak beberapa lama petani telah bekerja sebagai
petani padi sawah.

Luas lahan adalah area pertanaman padi sawah yang dimiliki oleh petani
yang diukur dengan satuan hekiar.

Jumlah tanggungan adalah banyaknya orang yang menjadi beban hidup
bagi petani scperti keluarga petant yang satu ramah.

Curahan Waktu Tenaga Kerja adalah besarnya tenaga kerja efektif yang

dipakai dalam menjalankan kegiatan usaha.
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Letak Geografis

Desa Palakka merupakan salah satu Desa dari 9 Desa di wilayah
Kecamatan Kahu Kabupaten Bone dengan luas wilayah 10,41 Km?, dengan

batasan-batasan wilayah sebagai berikut;

Sebelah Utara : Desa Sanrego
Sebelah Selatan : Desa Buu
Sebelah Barat : Desa Bottopadang
Sebelah Timur : Desa Hulo

Desa Palakka adalah daerah yang memiliki suhu + 38 derajat celcius
dengan berada dikeunggian 0 - 173 Mdpl. Luas wilayah dimanfaatkan sebagai
arecal perkebunan dan pertanian (tanaman pangan, sayur-sayuran dan buah-
buahan) termasuk tanaman padi, yang menjadikan Desa Palakka berpotensi
menjadi sentral produksi tanaman padi, schingga sebagian besar mata pencaharian
penduduknya adalah petani padi.

Jarak Desa Palakka dari ibu kota kabupaten 85 km dengan waktu tempuh
150 menit, sedangkan jarak Desa Palakka dan kecamatan 9 km dengan waktu
tempuh 25 menit, masing-masing dengan menggunakan kendaraan yaitu mobil

dan motor termasuk angkutan umum.



4.1.2 Iklim
Desa Palakka memiliki iklim tropis dan memiliki dua musim yaitu musim
kemarau dan musim hujan. Karena musim kemarau yang berkepanjangan dan
berada pada daerah dataran rendah yang menyebabkan petani mengalami gagal
panen,
4.1.3 Administrasi
Secara administrasi Desa Palakka terdiri dari enam dusun yakni Dusun
Kallimpo, Dusun Kampong Baru, Dusun Gulicca, Dusun Kancirang, Dusun Toli —
Toli dan Dusun Batutancng, terdiri dari 6 RW dan 12 RT serta di kepalahi olch
seorang kepala Desa.
4.1.4 Sosial Ekonomi Masyarakat
Scbagian besar lahan Desa Palakka di gunakan untuk pertanian, schingga mata
pencaharian pokok sebagian besar masyarakainya dengan bertani tanaman pangan

khususnya padi.

4.2 Kondisi Demografis

4,2.1 Keadaan Penduduk Berdasarkar Jenis Keclamin

Jumlah penduduk Desa Palakka Kecamatan Kahu Kabupaten Bone terdapat
dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 2. Jumlah penduduk Desa Palakka Kecamatan Kahu Kabupaten
Bone, Tahun 2020

No Jenis Kelamin Jumlah Wilayah | Presentase (%)
1. | Laki-Laki 1.855 45
2. | Perempuan 2.244 55

Jumlah 4.099 100

Sumber: Data Kantor Desa Palakka 2020
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Tabel 2 dapat di lihat bahwa jumlah penduduk di Desa Palakka relatif
lebih banyak perempuan dengan jumlah 2.244 jiwa atau 55%, sedangkan laki-laki
berjumlah 1.855 jiwa atau 45%. Penduduk di Desa Palakka Kecamatan Kahu
Kabupaten Bone pada umumnya mencari nafkah.

4.2.2 Keadaan Penduduk Berdasarkan Usia

Tingkat umur merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh
terhadap tingkat produktivitas petani yang berada pada umur yang produktif
memiliki kondisi yang optimal dalam melakukan kegiatan produksi dalam upaya
peningkatan pendapatan. Untuk mengetahui distribusi berdasarkan tingkat umur
dapat di lihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Keadaan penduduk berdasarkan usia

No Tingkat Umur (Tahun) Frekuensi (Jiwa) | Presentase (%)
1 0-10 332 8
2 11 -20 577 14
3 21—-30 886 22
4 31-40 9385 24
5 41.-50 733 18
6 51-60 365 9
7 > 61 221 5

Jumliah 4.099 100

Sumber: Data Kantor Desa Palakka 2020

Tabel 3 dapat di lihat bahwa keadaan penduduk pada usia yaitu umur 0-10
tahun berjumlah 322 jiwa dengan persentase § %, umur 11- 20 tahun berjumlah
577 jiwa dengan persentase 4 %, umur 21-30 tahun berjumlah 886 jiwa dengan
persentase 22% , umur 3| — 40 tahun berjumlah 986 jiwa dengan persentase 24%,
umur 41 — 50 begumlah 733 jiwa dengan persentase 18 %, umur 51 — 60
berjumlah 365 jiwa dengan persentase 9 %, umur 61 lebih begumlah 221 jiwa

dengan persentase 5 %.
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4.2.3 Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Penduduk di Desa Palakka Kecamatan Kahu Kabupaten Bone pada
umumnya mencari nafkah pada sektor pertanian terutama petani padi sawah.
Namun sebagian besar pula bekerja menjadi buruh tani, PNS dan pengusaha.
Adapun komposisi penduduk menurut mata pencahariannya adalah sebagai
berikut:

Tabel 4. Keadaan penduduk berdasarkan mata pencaharian

No | Mata Pencharian Frekuensi ( Jiwa) Presentase (%)
1 | Petani 986 88.43
2 | Pengusaha 24 2,15
3 | PNS 7 0,63
4 | Peternak 98 8,79
Jumlah 1115 100,00

Sumber :Data Kantor Desa Palakka, 2020

Tabel 4 menunjukan bahwa penduduk yang mata pencahananya sebagai
petani sebanyak 986 jiwa atau 88,43 %. Pengusa 24 jiwa atau 2,15 %, PNS 7 jiwa
atau 0,63%, dan peternak berjumlah 98 jiwa atau 8,79 %.
4.2.4 Keadaan Penduduk Berdasarkan Pendidikan

Tingkat pendidikan ~seseorang merupakan < suam indikator yang
mencerminkan kemampuan seseorang uniuk dapat menyelesaikan suatu jenis
pekerjaan. Dengan latar belakang pendidikan sescorang dianggap mampu
melaksanakan suatu pekerjaan tertentu yang diberikan kepadanya. Dalam
usahatani padi faktor pendidikan tentunya sangat diharapkan dapat membantu
masyarakat dalam upaya peningkatan produksi dan produktifitas usahatani padi.
Tingkat pendidikan yang memadai tentunya akan berdampak pada kemampuan
manajemen usaha padi yang digeluti. Tingkat pendidkan yang di maksud adalah

pendidikan formal yang pernah diikuti petani padi sawah. Untuk mengetahui
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distribusi tingkat pendidikan dapat difihat pada table berikut :

Tabel 5. Keadaan penduduk berdasarkan Pendidikan

No | Tingkat Pendidikan ( Tahun) | Frekuensi ( Jiwa) | Presentase(%)
I | Tamat SD 665 18
2 | Tamat SMP 1277 35
3 | Tamat SMA 908 25
4 | Tamat Sarjana 799 22

Jumiah 3.649 100

Sumber: Data Kantor Desa Palakka 2020

sebanyak 665 jiwa dengan persentase 18%,tingkat pendidikan tamat SMP

Tabel 5 teriihat bahwa dari data 3.649 jiwa terdapat yang tamat SD

sebanyak 1.277 jiwa dengan persentase 35 %, tingkat pendidikan tamat SMA

sebanyak 908 jiwa dengan persentase 25 %, tingkat pendidikan tamatan sarjana

799 jiwa dengan perscntase 22%. Hal ini menunjukan bahwa timgkat pendidikan

di Desa Palakka Kecamatan Kahu Kabupaten Bone masih relatif rendah.

28



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Identitas Responden

Identitas responden dalam penelitian sebanyak 45 jiwa petani di Dcsa
Palakka Kecamatan Kahu Kabupaten Bone dan pada bagian ini akan di jelaskan
berapa responden berdasarkan jumlah keluarga, pendidikan, penagalaman

usahatani, dan luas lahan sebagai berikut:

5.1.1 Umur

Tingkat umur _merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh
terhadap tingkat produktifitas petam yang berada pada umur yang produktif yang
memeliki kondisi yang optimal dalam melakukan kegiatan produksi dalam upaya
peningkatan pendapatan. Uatuk mengetahui distribusi responden berdasarkan
tingkat umur dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Tingkat Umur

No Tingkat Umar Frekuensi Persentase %
(Tahun) {Jiwa)

l. 34-38 5 1,11

2. 39-43 i1 24.44

3. 44-48 10 22,22

4. 49-53 5 1111

5. 54-58 3 6,67

6. 59-63 11 24.45
Jumiah 45 100,00

Sumber:Data Premier Setelah di Olah, 2020

Dapat dilihat pada tabel 6 bahwa tingkat umur pada usia yaitu 34-38 tahun
berjumlah 5 jiwa atau 1,11%, 39- 43 tahun berjumaiah | | jiwa atau 24,44%, 44-
48 jiwa berjumiah 10 jiwa atau 22,22%, 49-53 tahun begumlah 5 jiwa atau

11,11%, 54-58 tahun berjumalah 3 jiwa atau 6.67%, 59-63 tahun berjumalah 11
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jiwa atau 24,45% Mengamati kelompok umur pada tabel 6 dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar responden tergolong dalam usia produktif. Usia produktif
biasanya menandakan bahwa responden mempunyai kemampuan mencrapkan
usahatani padi melalui proses penyuluhan yang diberikan penyuluh agar petani
padi dapat menerapkan dengan benar anjuran yang diberikan instansi setempat
5.1.2Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan sescorang merupakan indikator yang mencerminkan
kemampuan seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu jenis pekerjaan. Dengan
latar belakang pendidikan seseorang di anggap mampu melaksanakan suatu
pekerjaan tertentu yang di berikan kepadanya ~Adapun data mengenai tingkat
pendidikan yaitu:

Tabel 7. Tingkat Pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase
(T'ahun) (Jiwa) (%)
1 Tamat SD 24 53.33
2 Tamat SMP i3 28.89
3 Tamat SMA 7 15,56
4 S1 | 2,22
Jumliah 45 100,00

Sumber:Data Premier Setelah di Olah 2020

Tabel 7 dan jumlah 45 jiwa dapat di Tihat bahwa tamat SD berjumlah 24
Jjiwa atau 53,33%, tamat SMP 13 jiwa atau 28,89%, tamat SMA 7 jiwa atan
15,56%, S1 1 jiwa atau 2,22%. Hal ini menunjukan bahwa tingkat pendidikan di
Desa Palakka masth tergolong sangat rendah. Dimana responden yang

mempunyai tingkat pendidikan rendah yang masih menonjol pada petami padi
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sawah. Namun pendidikan formal bukan satu-satunya faktor yang menyebabkan
petani mau dan mampu menerapkan teknologi, tetapi juga didukung olch fisik,
pengalaman usahatani, luas lahan dan jumlah tanggungan keluarga yang mau

tidak mau akan memaksa petani untuk berupaya dalam meningkattkan produksi

dan pendapatan usahataninya
5.1.3 Lama Berusahatani

Lama Berusahatani merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
keberhasilan kegiatan dalam bertani. Pengalam kerja yang membuat lebih lama
petani memiliki kemampuan- dalam melakukan kegiatan produksi dibandingkan
dengan petani yang kurang berpengalaman. Untuk mengetahui distribusi

responden menurut pengalaman petam dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8. Lama Berusahatani

No. | Pengalaman Berusahatani Frekuensi Persentase
(Tanun) (Jiwz) (%)
1. 15-21 32 71,11
2. 22-28 0 0
3. 29-35 12 26,67
4. 3642 1 2,22
Jumilah 45 160,00

Sumber:Data Premier Seteleh di Olah 2020

Tabel 8 dapat dilihat responden memiliki pengalaman lama berusaha tani
15-21 tahun dengan jumlah 32 jiwa atau 71,11%, lama berushatani 22 - 28 tahun
dengan jumlah 0 jiwa atau persentase 0%, lama berusahatani 29-35 tahun dengan
jumlah 12 jiwa atau 26,67% dan lama berusahatani 36-42 tahun dengan jumlah 1
jiwa atau 2,22%. Jadi dapat dilihat bahwa responden sudah berpengalaman dalam

bertani. Hal im menunjukkan bahwa umumnya responden berpengalaman dalam
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berusahatani padi. Pengalaman berusahatani sangat erai hubungannya dengan
keinginan peningkatan keterampilan petani dalam melaksanakan usahatani padi
serta keinginan petani mengetahui informasi tentang peningkatan produksi padi.
5.1.4 Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan kelvarga merupakan banyaknya anggota keluaraga yang
dimiliki oleh responden di Desa Palakka Kecamatan Kahu Kabupaten Bone yang
dimana anggota keluarga yang dimiliki dapat berdamapak positif karena dapat
dyadikan scbagai tenaga kerja sehinpgga dapat mengurangi tingkat biaya yang
dalam proses produksi usahatani padi sawah. Adapun jumlah tanggungan keluarga
responden yaitu sebagai berikut:

Tabel 9. Tanggungan Keluarga

No. | Jumlah Tanggungan Keluarga |  Frekuensi Persentase
(Jiwa) (Jiwa) (%)
1. 0-1 3 6,67
2. 2-3 35 71,78
3. 4-5 5 11,11
4, >5 2 4.44
Jumlah 45 100.00

Sumber: Data Premier Setelah di Olah 2020

Tabel 9 yang memiliki jumlah tanggungan keluarga 0-1 scbanyak 3 jiwa
atau 6,67%, 2-3 sebanyak 35 jiwa atau 77,78%, 4-5 sebanyak 5 jiwa atau 11,11%
dan >5 sebanyak 2 jiwa atau 4,44%. Keadazn demikian sangat mempengaruhi
tingkat kesejahteraan keluarga dan untuk peningkatan produksi dalam memenuhi
kebutuhannya. Hal in1 sesuai dengan pendapat (Soekartawi, 2000} bahwa jumlah

tanggungan keluarga petam cenderung turut berpengaruh pada kegiatan
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operasional usahatani, karena keluarga yang relatif besar merupakan sumber
tenaga keluarga.
5.1.5 Luas Lahan

Luas lahan yang dimiliki olch keluarga responden dapat memberikan
gambaran tingkat Kesejahteraan suatu keluarga. Semakin luas lahan usahatani
yang dikelola keluarga tersebut semakin tinggi status sosial ekonomi petami. Hal
ini menunjukkan bahwa tingkat kepemilikan lahan rata-rata di Desa Palakka
Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. Adapun distnbusi lahan yang dimilik:
responden yaitu sebagai berikut:

Tabel 10. Luas Lahan

Neo. Luas Lahan (Ha) Frekuensi (Jiwa) Persentase (%)
1. 0,5-1 24 46,67
2. 1,5-2 21 53,33
Jumiah 45 100.00

Sumber:Daita Premier Setelah diolah, 2020

Berdasarkan tabel 10 diatas menyatakan bahwa [vas lahan yang dimiliki
petani padi di Desa Palakka Kecamatan Kahu scluas 0,50-1,00 sebanyak 24 jrwa
atau 53,33%, responden yang memiliki luas lahan 1,50-2,00 sebanyak 21 jiwa
atau 46,67%. Dalam hal ini dapat dilihat bahwa dalam penelitian di Desa Palakka
Kecamatan Kahu Kabupaten Bone hanya memiliki luas lahan udak lebih dari 2.00

Ha.
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5.2 Tenaga Kerja

Curahan Waktu kenja di Desa Palakka dilihat dengan jumlah waktu yang
dialokasikan untuk melakukan serangkaian kegiatan yang biasa dilakukan didalam
dan luar rumah tangga dalam satuan waktu atau jam. Jumlah jam kerja yang
dicurahkan pada suatu kegiatan dipengaruhi oleh produktivitas tenaga kerja pada
kegiatan tersebut, artinya semakin tinggi produktivitas tenaga kerja mendorong
orang untuk mencurahkan waktu kerya lebih lama dari 08.00 — 17.00 WITA.

Banyaknya tenaga kerja yang dilakukan dalam usahatani padi sawah,
dalam satuan HKSP. Curahan Wakiu tenaga kerja pria dan wanita dalam keluarga
memberikan sumbangan yang terbesar bagi penghasilan rumah tangga didaerah
penelitian. Dari hasil penelitian Curahan Waktus Tenaga Kerja Pada Usahatani
Padi memperlihatkan bahwa curahan waktu tenaga kerja pria pada usahatani padi
sawah terlihat pada tahapan : penanaman, panen dan pengangkutan sedangkan
curahan waktu tepaga kerja wanita pada usahatani padi sawah terlibat pada
tahapan panen.

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di Desa Palakka bahwa
waktu tcnaga kerja yang digunakan dalam penanaman sampai pengangkutan
sangatlah berpengaruh pada tingkat produksi padi sawah yang didapat. Hal ini
disebabkan karena apabila tenaga kerja yang digunakan sedikit maka sangat tidak
kondusif, maka tenaga kerja sangat berpengaruh dalam penanaman sampai

pengangkutan padi sawah di Desa Palakka Kecamatan Kahu Kabupaten Bone.
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Tabel 11.Rata-Rata Curahan Waktu Tenaga Kerja Petani Pada Usahatam Padi
Sawah di Desa Palakka Kecamatan Kahu Kabupaten Bone.

No. | Uraian Kegiatan Tenaga Ke{lj;KLSl;f)r Keluarga

I. | Penanaman 3,28

2. | Panen Pnia 2.93

3. | Panen Wanita 235

4. | Pengangkutan 128
Total 9.86

Sumber :Data Premier Setelah di Olah, 2020

Berdasarkan Tabel 11 tersebut dapat diketahui’ bahwa curahan wakru
tenaga kerja untuk masing-masing kegiatan berbeda. Pada kegiatan penanaman
jumlah tenaga kerja dalam keluarga petani tidak menggunakan tenaga kerja dalam
keluarga dikarenakan petani hanya menggunakan pada tenaga kerja luar keluarga.
Pada kegiatan penanaman waktu tenaga kerja yang digunakan oleh tenaga kena
luar keluarga sebesar 3,28 HKSPi. Pada kegiatan Panen Pctani menggunakan
waktu tenaga kerja pria dan wanita, pada panen pria waktu tenaga kerja yang
digunakan pada tenaga kerja luar keluarga scbesar 2,93 HKSPi. Pada panen
wanita wakiu tenaga kerja yang digunakan pada tenaga kerja luar keluarga sebesar
2,35 HKSPp. Dan pada kegiatan pengangkutan waktu tenaga kema yang
digunakan oleh petani pada tenaga kerja luar keluarga sebesar 1,28 HKSPi.
Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa petani mengalokasikan jumlah

waktu tenaga kerja pada kegiatan padi sawah adalah 9,86 jam/hart.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Palakka Kecamatan
Kahu Kabupaten Bone bahwah hasil penchtian ini menujukkan bahwa besarnya
waktu yang dialokasikan petani pada usahatani padi sawah selama satu hari panen
adalah sebesar 9.86 HKSP. Hal im scjalan dengan penehitian yang pernah

dilakukan oleh Safruddin A. Madida pada tahun 2015.

5.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Curahan Waktu Tenaga Kerja
Usahatani Padi Sawah di Desa Palakka Kecamatan Kahu Kabupaten
Bone

Usahatani padi merupakan usaha pokok petani di Desa Palakka, sama
halnya dengan usahatami lainnaya. Hasil penelitian menunjukan bahwa wakitu
tenaga kerja petami yang dicurahkan pada usatami padi merupakan penentu
keberhasilan akan usahatani tersebut. Curahan waktu tenaga kerja petani pada
usahatani padi digunakan pada semua jemis kegiatan diantaranya penanaman,
panen dan pengangkutan.

Usahatani padi sawah di Desa Palakka Kecamatan Kabu Kabupaten Bone
memiliki faktor-faktor yang mermpengaruhi curahan waktu tenaga kerja usaha tani
padi sawah yang menjadi kendala schingga padi yang mengak:ibatkan turunya
hasil produksi padi sawah di Desa Palakka sepertt umur, pendidikan, tanggungan
Keluarga dan luas lahan.

1. Umur
Berdasarkan hasil penelitian tingkat umur merupakan salah satu faktor yang

sangat berpengaruh terhadap tingkat produksi petani yang berada pada umur
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yang produksi yang memiliki kondisi yang optimal dalam melakukan
kegiatan produksi dalam upaya penmngkatan pendapatan.

Lama Berusahatani

Berdasarkan hasil penelitian lama berusahatani atau pengalaman berusahatani
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keberhasiltan
kegiatan dalam bertani. Pengalaman kerja yang membuat lebih lama petan
memiliki kemampuan dalam melakukan kegiatan produksi dibandingkan
dengan petani yang kurang berpengalaman.

Tanggungan Keluarga

Berdasarkan hasil Penelinan Jumlah -tanggungan keluarga merupakan
banyaknya anggota keluarga yang di miliki petani yang dimana anggota
keluarga yang dimiliki dapat berdampak positif karena dapat dijadikan
sebagal tenaga kerja sehingga dapat memmliki biaya yang dalam proses
produksi usahatam padi sawah.

Luas Lahan

Berdasarkan hasil penelitian bahwa luas lahan yang ¢i gunakan petani padi
sawah yang di gunakan oleh responden dalam usahatani padi sangat
berpengaruh karena apabila luas lahan tidak sesuat dengan tanaman yang
dimiliki maka produksi usahatami padi tidak sesuai dengan biaya perawatan

yang dilakukan oleh petani padi sawah di Desa Palakka.
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5.4 Analisis Data Hasil Penelitian
5.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahus
pengaruh tanggungan keluarga ( X;), lama berusahatani( X,), Umur ( X3), dan
luas lahan ( X,), terhadap curahan wakiu tenaga kerja (Y) yang digunakan oleh
petani padi sawah di Desa Palakka Kecamatan Kahu Kabupaten Bone.

Tabel 12. Hasil Regresi Linear Berganda Antara Faktor-Faktor Penyebab (X)
Terhadap Curahan Waktu Tenaga Kerja Padi Sawah Di Desa Palakka

Kecamatan Kabu Kabupaten Bone.

Variabel Cocfficient t-Statistic Prob.
Intercept (Konstanta) 16,577 11,524 0,000
Tanggungan Keluarga(X) -0,087% -0,336 0,739
Lama berusahatani(X2) -0.004 -0,054 0,958
Umur (X3) 0,358*%* 2,444 0,046
Luas Lahan (X4) 0,719%* 3,689 0,032

F =11,135 ** Signifikan = 1%

t-tabel = 1,684 * Non signifikan

Sumber : Data Sekunder Setelah Diolah, 2020

Y=b+ b1X1+b2X2 7 b3X3+ b4X4

Keterangan :

Y = Tenaga Kerja (Orang)
b = Koefisten

Xy = Tanggungan Keluarga
X5 = Lama Berusaha Tani
X3 = Umur

X, = Luas Lahan (Ha)
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Hasil analisis regresi lincar berganda pada Tabel 12 bertyuan untuk
mengetahui besarnya koefisien regresi dari jumiah tanggungan keluarga( X,),
lama berusaha tani ( X,), umur ( X3), dan luas lahan ( X,), terhadap curahan
tenaga kerja (Y) di Desa Palakka Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. Hasil
analisis regresi berganda pada tabel 12 dapat di peroleh persamaan regresi lincar

berganda sebagai berikut:

Y = 16,577 — 0,087 (Xy) - 0,004 (X,) + 0,358 (X3)+ 0,719 (X,)

Hasil Persamaan regresi linear tersebut diatas dapat dijelaskan sebagai

berikut:

1. Nilai koefisien regresi (b) sebesar 16,577 artinya bahwa apabila jumlah umur,
lama berusahatam, tanggungan keluarga, dan luas lahan = 0 maka curahan
waktu tenaga kerja (Y) sebesar 16,577 Jam/hari.

2. Pengaruh jumlah Tanggungan keluarga (X;) terhadap curahan wakwu tenga
kerja mempunyai nilai koefisien -0,087 yang berarti bahwa apabila jumlah
tanggungan keluarga bertambah I orang maka akan menyebabkan curahan
waktu tenaga kerja akan turun sebesar 0,087orang/han denag asumsi X5, X3,X,
dianggap tetap atau konstan. Hasil analisis menunjukan bahwa X, mempunyai
pengaruh berlawanan terhadap Y.

3. Pengaruh lama berusahatani X, terhadap curahan waktu tenaga kerja
mempunyai nilai koefisien sebesar 0,004 yang berartt bahwa apabila
pengalaman berusaha tani bertambah satu tahun maka curahan tenaga kerja

akan terjadi penurunan sebesar 0,004 orang/hari dengan asusmsi X1,X3, X,
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dianggap tetap atau konstan. Hasil analisis menunjukkan bahwa X, mempunyai
pengaruh searah dengan terhadap Y.

4. Pengaruh Umur ( X3) terhadapa curahan waktu tenaga kerja mempunyai nilai
koefisien sebesar 0,358 yang berarti bahwa apabila umur petani bertambah satu
tahun, maka curahan waktutenaga kerja akan bertambah sebesar 0,358
orang/hari, dengan asumsi X,,X4, X, dianggap tetap atau konstan. Hasil analisis
menunjukan bahwa X; mempunyai pengaruh berlawanan terhadap Y.

5. Pengaruh luas lahan (X,) terhadap curahan wakty tenaga kerja mempunyai
nilai koefisien sebesar 0,719 yang berarti bahwa apabila luas lahan petani
bertambah 1 Ha maka curahan waktu tenaga kerja akan bertambah sebesar
0,719 orang/iam dengan asumsi X,,X3, X, dianggap tetap atau konstan. Hasil
analisis menunjukan bahwa X, mempuyai pengaruh searah terhadap Y.

a. Uji F (Simultan)

Uji F adaiah up untuk mengetabui apakah variabel independen secara
bersama-sama mempengartthi variabel dependennya. Untuk mengetahui berapa
hasil ujt F pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 12, dimana berdasarkan
hasil pengelolahan data menunjukkan bahwa estimasi pada tabel menghasilkan
Fhinmg sebesar 11,135 dan nilai signifikansi 0,048< dari nilai a = 0,10. Hal 1ni
berarti ada pengaruh yang signifikan secara bersama-sama (simultan) antara
variable tanggungan keluarga ( X;), lama berusahatani ( X,), umur ( X3), dan luas

lahan ( X,), terhadap curahan waktu tenaga kerja (Y) .

40




b. Uji-t (Parsial)

Hasil pendugaan yang dilakukan dalam analisis diatas juga menerangkan
bahwa vanable yang berpengaruh nyata terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi tenaga Kerja adalah tanggungan keluarga, lama berusaha tani,
umur dan tuas lahan. (Tabel 12).

a. Tanggungan Keluarga (X))

Variabel Tanggungan Keluarga (X)), Koefisien regresi variabel
tanggungan keluarga adalah sebesar -0,087 dan nilai thiwmg sebesar -0,336< tuabe
sebesar 1,984. Nilai signifikansi 0,739 0,05, sehingga tanggungan keluarga
tidak berpengaruh nyaia terhadap tenaga kerja. Vanabel Iuas lahan mempunyai
hubungan yang negatif terhadap kerja yang berarti bahwa setiap penurunan
tanggungan keluarga sebesar satu persen akan menurunkan beban tenaga kerja
sebesar 0,087 persen, dengan asumsi bahwa faktor lain dianggap konstan.

Berdasarkan hasil penelitian jumlah tanggungan keluarga merupakan
banyaknya anggota keluarga yang dimiliki petani yang dimana anggota
keluarga yang dimiliki dampak positif karena dapat dijadikan sebagat tenaga
kerja schingga dapat menguragi biaya dalam proses penggunaan tenaga kerja.

b. Lama Berusahatanm ( X;)

Variabel Lama Berusahatani (X,), Koefisien regresi variabel lama
berusahatani adalah sebesar -0,004 dan milai thiang Sebesar -0,054<  tune sebesar
1,984, Nilai signifikansi 0,958> 0,05, sehingga lama berusahatani tidak
berpengaruh nyata terhadap tenaga kerja. Variabel lama berusahatani mempunyai

hubungan yang negatif terhadap kerja yang berarti bahwa setiap penurunanlama
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berusahatani sebesar satu persen akan menurunkan beban tenaga kerja sebesar -
0,004 persen, dengan asumsi bahwa faktor lain dianggap konstan.

Berdasarkan hasil penelitian lama berusahatani atau pengalaman
berusahatani merupakan salah sata faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan
kegiatan dalam bertani. Pengalaman kerja yang membuat lebih lama petani
memiliki kemampuan dalam melakuan kegiatan produksi dibandingkan dengan
petani yang kurang berpengalaman.

c. Umur ( X3)

Variabel Umur ( X3), Kocfisien regresi variabel umur adalah sebesar 0,358
dan nilai thinng sebesar 2. 444> tung sebhesar 1,984, Nilai signifikanst 0,046< 0,05,
sehingga umur berpengaruh nyata terhadap tenaga kerja. Variabel umur
mempunyai hubungan yang positif terhadap tenaga kerja yang berarti bahwa
setiap bertambahnya umur sebesar satu persen akan meningkatkan tenaga kerja
sebesar 2,444 persen, dengan asumsi bahwa faktor lain dianggap konstan.

d. Luas Lahan ( X})

Variabel Luas Lahan { X,), Koefisien regresi vanabel luas lahan adalah
scbesar 0,719 dan nilal thinme sebesar 3,689> tupe scbesar 1,984, Nila signifikansi
0,032< 0,05, schingga luas lahan berpengaruh nyata terhadap tenaga kerja.
Variabel luas lahan mempunyai hubungan yang positf terthadap tenaga kerja yang
berarti bahwa sectiap bertambahnya luas lahan sebesar satu persen akan
meningkatkan tenaga kerja sebesar 3,689 persen, dengan asumsi bahwa faktor lain

dianggap konstan.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Palakka Kecamatan
Kahu Kabupaten Bone. Bahwa memang luas lahan sangat berpengaruh terhadap
peningkatan produksi usahatani padi sawah, dengan alasan, bahwa denga luas
lahan yang dimiliki petani padi sawah yang terkecil adalah satu hektar, sedangkan
yang terbesar adalah 2 hektar, produksi yang di hasilkan luas lahan 2 hektar lebih
besar dibandingkan 1 hektar. Menurut Rahmi (2007), Menerangkan bahwa tuas
lahan sangat berpengaruh terhadap tingkat produksi, semakin luas lahan maka
semakin tinggi pula tingkat produksi yang dihasilakan petani. Secara umum
dikatakan, semakin luas lahan yang ditanami, ‘maka semakin besar jumlah

produksi yang dihasilkan oleh lahan tersebut. (Rahim,2007).
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penehtian mengena1 Alokasi Penggunaan Waktu Tenaga

Kerja Petani Padi Sawah di Desa Palakka Kecamatan Kahu Kabupaten Bone,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

l. Jumlah HKSP yang digunakan oleh petani dalam satu han panen berjumlah
9,86 jam/han. Jenis kegiatan yang dikerjakan tenaga kerja pada usahatani Padi
Sawah adalah kegiatan penanaman, panen dan pengangkutan.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi curahan waktu tenaga kerja adalah jumlah
tanggungan keluarga, lama berusahatani, umur dan luas lahan. Pengolahan data
menunjukkan bahwa estimasi menghasilkan Fhiung sebesar 11,135 dan milai
signifikan 0,48 < dan nilai a 0,10, uji parsial menunjukkan bahwa umur ( X3),
dan luas lahan ( X4), berpengaruh sigmtikan terhadap curahan tenaga kerja
(Y), sedangkan Jumlah tanggungan keluarga (X1) dan lama berusahatani (X2)

tidak berpengaruh atau tidak signifikan dalam curahan waktu tenaga kerja.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penclitian dan kesimpulan diatas, maka saran yang di
benkan yaitu:
1. Di harapkan kepada pemerintah dalam hal dinas pertanian agar semakin
meningkatkan pembinaan dan penyuluhan kepada para petant padi sawah.
2. Bagi para petami padi agar sclalu mencani sebuah aiternatif di dalam

mengelola lahan padi sawah.
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